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ABSTRAK

TEKNIK KULTUR MASSAL ROTIFER (Brachionus rotundiformis) TANPA MENGGUNAKAN
BIO ALGA DI BALAI BENIH IKAN PANTAI SIMEULUE - ACEH

Muhammad Daud
Universitas Terbuka
mdaud.ut@gmail.com

Telah dilakukan penelitian teknik kultur massal rotifer (Brachionus rotundiformis) tanpa
menggunakan bio alga di Balai Benih Tkan Pantai Simeulue selama 30 hari mulai dari Oktober sampai
November 2014. Penelitian bertujuan untuk mengestimasi tingkat pertumbuhan populasi rotifer,
menganalisis teknik pemanenan rotifer yang mudah dan efesien dan memformulasikan kandungan protein
rotifer pada masing-masing jenis pakan yang diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen dengan menggunakan teknik Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan empat taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan dan taraf perlakuan dilakukan tiga
ulangan, yaitu terhadap jenis media, salinitas (ppt) dan ulangan. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan pertumbuhan terbaik rotifera terdapat pada perlakuan dengan pemberian media ikan
tongkol dengan pertumbuhan rotifera mencapai 158 ind/liter, salinitas 25 ppt memberikan hasil terbaik
bagi pertumbuhan rotifera dengan pertumbuhan mencapai 154 ind/ml, sedangkan puncak pertumbuhan
rotifera terjadi pada hari ke 4. Pertumbuhan rotifera dipengaruhi oleh kualitas perairan, nutrisi yang
diberikan dan kualitas dari rotifera itu sendiri.

Kata kunci: Media, kepadatan, pertumbuhan, rotifer, salinitas.
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ABSTRACT

MASS CULTIVATION TECHNIQUES OF ROTIFERS (Brachionus rotundiformis)
WITHOUT BIO ALGAE IN BALAI BENIH IKAN PANTAI SIMEULUE, ACEH

Muhammad Daud
The Open University
mdaud. ut@gmail.com

Study of mass cultivation techniques of rotifers (Brachionus rotundiformis) without bio algae in Balai
Benih Ikan Pantai Simeulue, Aceh have been conducted for 30 days starting from October to November
2014. This study aimed to estimate the rate of population growth of rotifer, analyzing easy and efficient
rotifers harvesting technique and formulating protein content in each type of feed given. method used in
this. study is an experiment using a technique Completely Randomized Design (CRD/RAL) with four
treatments, four levels of treatment and each treatment and the level of treatment carried out three
replications, media type, salinity (ppt) and repeat. Based on this research, the best growth medium rotifers
is treated by tuna with 158 ind/liter. The salinity of 25 ppt provide the best results for the growth of
rotifers with a value of 154 ind/ml, whereas the peak growth of rotifers occurred on day 4. Based on this
research rotifers growth also affected by factors of water quality, nutrients provided and the quality of
rotifers itself.

Keywords: Density, growth media, salinity, rotifers.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BBIP Kabupaten Simeulue

Kabupaten Simeulue adalah salah satu Kabupaten yang termuda di
Provinsi Aceh, merupakan hasil perjuangan secara estafed dan berkelanjutan yang
dimulai sejak tahun 1957 melalui Kongres Rakyat Simeulue di Luan Balu.
Sebelum Tahun 1965 daerah ini merupakan salah satu kewedanaan dan
merupakan bagian dari Kabupaten Aceh Barat. Sejak Tahun 1967 berstatus
sebagai wilayah pembantu Bupati dan selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah
No. 53 Tahun 1996 menjadi Kabupaten Administratif, kemudian pada tanggal 12
Oktober 1999 diresmikan menjadi Kabupaten Otonom berdasarkan Undang-
Undang No. 48 Tahun 1999 bersamaan dengan Kabupaten Bireun Provinsi Aceh
(BPS Simeulue, 2013).

Berdasarkan Undang-Undang Pembentukan Kabupaten luas wilayah
daratan Kabupaten Simeuluedan pulau kecil lainnya adalah 212.512 Ha,
sedangkan berdasarkan Digitasi Peta RBI Bappeda Kabupaten Simeulue luas
wilayah daratan Simeulue adalah 183.809,50 Ha, atau berkisar 3,26 persen luas

wilayah daratan Provinsi Aceh, dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Samudera Hindia;
b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Samudera Hindia;
c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Hindia; dan

d. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Samudera Hindia.

30
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Adapun sarana dan prasarana di BBIP Kabupaten Simeulue dapat dilihat

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kondisi aset tetap barang tak bergerak/bangunan fisik di BBIP

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

No Nama Bangunan Ukuran Luas/ Tahun Jumlah Kondisi
Volume
I | FASILITAS BANGUNAN
17.173
1 | Tanah m? 2003 1 lokasi Baik
2 | Bangunan Laboratorium dan Aula 14x12m 168 m* 2004 | unit Baik
3 | Gedung Bangsal Larva (indoor) 8x15m 120 m? 2007 1 unit Rusak ringan
4 | Gedung Bangsal Larva (indoor) 8x15m 120 m? 2010 1 unit Baik
5 | Gedung Bangsal pendederan 20x14m 280 m* 2003 2 unit Baik
{Semi out door)
6 | Gedung tempat Pompa air laut 5x5m 25 m? 2004 1 unit Baik
7 | Gedung tempat Pompa air laut 3x3m 9 m* 2010 1 unit Baik
8 | Gedung tempat Blower 5x2,5m 12,5 m? 2004 1 unit Baik
9 | Gedung Generator 10x3 m 30m? 2004 1 unit Baik
10 | Bangunan Gudang 10x5 m 50 m? 2005 1 unit Baik
11 | Bangunan Rumah Operator 7x6 m 42 m* 2004 1 unit Baik
12 | Bangunan Rumah (Gues House) 8x8m 64 m* 2007 1 unit Baik
13 | Bangunan Bangsal Reservoir Air 3x9m 27 m? 2007 I unit
laut (Semi out door) Baik
14 | Bangunan Bak tendon Air laut 6x18 m 108 m? 2010 1 unit Baik
(semi out door)
15 | Drainase beton saluran pembuang 200 m 2007 1 unit Baik
16 | Pagar BRC depan komplek BBIP 182 m 2004 1  unit Baik
17 | Pagar beton keliling sebelah kiri 165 m 2004 2 unit Baik
& kanan Komplek BBIP
18 | Bangunan Laboratorium Pakan
Alami (Phytoplankton) 9x7,5m 63 m? 2012 1 unit Baik
II | FASILITAS BAK/TANK AIR Baik
1 | Bak beton Induk ikan P10x3m 235 m? 2004 2 unit Baik
2 | Bak beton Induk ikan ?¥3x2,5m 17 m’ 2003 1 unit Baik
3 | Bak beton larva 4x2 x1 m 8§ m* 2007 4  unit Baik
4 | Bak beton larva 4x2 x1 m § m? - 4 unit Baik
4 unit rusak
5 | Bak beton pendederan 4x2 x1 m 8§ m? 2003 20  unit ringan
6 | Bak beton Phytoplankton 4x2 x1 m 8§ m? 2003 2 unit Baik
7 | Bak beton Phytoplankton 4x4 x1 m 16 m* 2003 4 unit Rusak ringan
8 | Bak beton Reservoir air laut 9x3 x1m 27m’ 2007 1 unit Baik
9 | Bak beton Reservoir air laut 20x1x1m 20m® 2007 2 unit Baik
10 | Bak Fiber kerucut (berkaki) 500L 2005 10 unit Baik
11 | Bak f iber bulat (biru) 2000 L 2007 5  unit Baik
12 | Bak fiber Aquarium kaca 100 L 2007 15 unit Baik
13 | Tank fiber putih & tower air 900 L 2007 1 unit Rusak berat
14 | Fiber Box 200L 2009 2 unit Baik
15 | Fiber Box 35L 2009 2 unit Baik
16 | Bak fiber bulat biru (berkaki) 21,5 0.80 m 1,8 m? 2011 21  unit Baik
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Tabel 4.2 Kondist aset tetap barang bergerak/peralatan dan mesin di BBIP

No Nama Barang Merk/Type tahun jumlah Kondisi
I | FASILITAS MESIN
I | Generator Merk : Dutz. Spespikasi: 75 HP, 80 | 2006 I unit Rusak ringan
KVA, 380v, 50 HZ , 3 phase
2 | Generator Merk : Perkin. Spespikasi : 100 HP, | 2007 1 unit Baik
100 KVA, 380v, 50 HZ , 3 phase
3 | Generator Merk : Perkin. Spespikasi : 75 HP, 2007 I unit Rusak ringan
75 KVA, 380v, 50 HZ , 3 phase
4 | Generator Merk : Yamamoto. Spespikasi : 16 2009 I unit Baik
HP, 50 HZ, I phase
5 | Generator Merk : Yanmar TS.230 Type : TS-di | 2010 1 unit Baik
Spespikasi dinamo: 15 KVA, 50 HZ
, 3 phase
6 | pompa intege air laut Merk : EBARA Type : SQPB-100 2011 6 buah Baik
besi, Dinamo Teco, 7,5 HP, 5,5 kwh,
3 phase
7 | Pompa Submersible Merk : Sou-Fou type s. stell, 4 inch, 2006 2 buah Baik
3 phase
8 | Pompa Submersible merk : pinguin, 1 inch 2007 | 2 buah Baik
9 | Pompa submersible Merk :Sparoni, 1 inch 2009 | 2 buah Baik
10 | Pompa sentifugal Merk : Panasonic, | inch 2007 3 buah Baik
11 | Tabung Oksigen lengkap 2006 5 buah Baik
12 | Roat Blower ) Merk : Fu-tsu: type TCS-80, 3 inch, | 2006 2 unit Baik
Dinamo MEZ, 7.5 HP, 5,5 kwh, 3
phase
13 | Roat Blower Merk: Fu-tsu: type TCS-80, 3 inch, | 2010 1 unit Baik
Dinamo Siemen, 7,5 HP, 5,5 kwh, 3
phase
14 | Roat Blower Type : RRC, 1 inch, 1 phase 2006 2 unit Baik
15 | Frezeer Merk : Modenna, Vol. 200 L 2007 1 buah Baik
16 | Frezeer Merk : Sansio, Vol. 500 L 2011 3 buah Baik
17 | Hiblow Type : 150 Hp 2006 1 buah Baik
18 | Speed Boat Fiber 2005 1 unit Baik
19 | Mesin Tempel Boat Yamaha Enduro, 40 PK 2005 1  unit Baik
20 | Perahu Jukung lapisan fiber glass 2006 1 buah Rusak berat
21 | Mesin perahu Honda, 5,5 PK 2006 1 unit Rusak berat
22 | Kenderaan roda 4 merk : ISUZU-DMAX |, Type 4X4 2009 1 unit
(Dable Cabin) Baik
11 | PERALATAN KANTOR
1 | AC Spilit Merk, panasonic, Type : 1,5 PK 2009 | 3 buah Baik
2 | TV warna Merk : Panasonic, 21 inch 2009 1 buah Baik
3 | Meja 1/2 biro Merk: Solid 2006 | 4 buah Baik
4 | Lemari arsip 3 susun Merk: Olympic 2006 | 4 buah Baik
S ] Kursi besi susun Merk: Vesia 2006 | 10 buah Baik
6 | Spreng Bead Merk : OK=Land Type: dable bed 2006 6 buah Baik
7 | Meja 1/2 biro merk : Arjuna Type : DSK.B 2007 6 buah Baik
8 | Meja 1/2 biro Merk : Style 2010 | 2 buab Baik
9 | Komputer PC Merk : Samsung 2007 1 unit Rusak
10 | Komputer PC Merk : Dell, Pentium 4 2010 1 unit Baik
11 | Printer Merk : Canon, IP 1880 2009 1 unit Rusak
12 | UPS Merk: ICA 2010 | 3 unmit Rusak
13 | kamera Digital merk: Olympus 2007 1 Buah Rusak
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Tabel 4.3 Kondisi aset tetap barang bergerak/peralatan laboratorium dan teknis
lainnya di BBIP-Simeulue

No Nama Barang Merk/Type tahun { Jumlah Kondisi
I | PERALATAN LABOR Baik
1 | Gelas erlemeyer Merk : Iwaki/Pyrex, Vol. 5000 | 2007 § 4 buah Baik
ml

2 | Gelas erlemeyer Merk : Iwaki/Pyrex, Vol. 2000 | 2007 | 4 buah Baik
ml

3 | Gelas erlemeyer Merk : Iwaki/Pyrex, Vol. 100 2007 | 4 buah Baik
ml

4 | Gelas erlemeyer Merk : Iwaki/Pyrex, Vol. 25 | 2007 | 7 buah Baik
ml

5 | Gelas erlemeyer Merk : Iwaki/Pyrex, Vol. 10 ml | 2007 | 8 buah Baik

6 | Gelas ukur Merk : Iwaki/Pyrex, Vol. 150 2006 8 buah 2 unit pecah
ml

7 | Pipet tetes Merk : Marienfeld | mi 2006 | 7 buah Baik

8 | Pipet tetes Merk : Marienfeld 2 ml 2006 | 8 buah Baik

9 | Refractometer (salinity tes) | Merk : ATAGO. S/Mill 2006 | 3 buah Baik

10 | pH tester Merk; Hanna 2006 | 2 buah Baik

11 | Soil tester Merk; Demetra 2006 I buah Baik

12 | Haemocytometer Yenaco 2006 | 2 buah Baik
0 | Chlorin test kit Pentair 2006 | 1 buah Baik

14 | Alkalinitas tes kit Hanna 2006 | 1 buah Baik

15 | DO meter 2006 | 1 buah Baik

16 | Nitrat tes kit Hanna 2006 | 4 buah Baik

17 | Mikroskop Novex 2006 | 1 buah Baik

18 | Mikroskop 2007 | 1 buah Baik

19 | Timbangan Electric Merk :JKH 2007 | 3  buah Baik

20 | Timbangan Electric Merk : Scout-Pro 2006 | 1 buah Rusak

21 | Filter Bag (kain) Green Marine 2006 | 12 buah Baik

22 | Lux meter Sanwa 1L.X-3132 2006 ;| 1 buah Baik

23 | Secci disk Lamotte 2006 | 1 buah Baik

24 | Botol Sample 2006 | 4 buah Baik

25 | Kulkas 2 pintu Merk: Sharp, Type: SJ-20 GE 2007 | 1 buah Baik
II | PERALATAN LAINNYA
1 | Keramba Jaring Apung Type : HDPE, (8 lubang) 2009 | 1 unit Baik
2 | Jaring Keramba Type : PE 2009 | 16 buah Baik
3 | Jaring Keramba Type : PE 2010 | 4 buah Baik
4 | Pompa Alkon 2” Type : 5,5 PK Merk Honda 2012 | 1 buah Baik
5 | Mesin potong rumput 2012 | 1 buah Baik
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B. Pertumbuhan rotifer berdasarkan pakan perlakuan
Hasil analisis menunjukkan pertumbuhan terbaik rotifera adalah perlakuan
dengan pemberian ikan tongkol yaitu dengan nilai mencapai 158 ind/liter. Berikut

tabel pengaruh input ikan yang berbeda terhadap pertumbuhan rotifer.

Tabel 4.4 Hasil uji BNJ (0,05%) pengaruh input ikan yang berbeda terhadap
pertumbuhan rotifer

No Perlakuan Pertumbuhan rotifer (ind/ml) 0,05%
[ | Ikan Tongkol 158° B
2 | Tkan Sarden 146
3 | Ikan Teri 140*
4 | Kontrol 153

Perbedaan input berupa jenis ikan mentah yang berbeda memberikan
pengaruh terhadap produktifitas rotifera. Hal yang sama terjadi pada penelitian
Dhert et al. (2001) menyatakan bahwa dengan system kultur yang berbeda pada
rotifera manghasilkan pengaruh yang berbeda terhadap produktifitas rotifer
tersebut, adapun sistem yang digunakan yaitu system protein skimmers, ozone
treatmen dan biological filtration.

Menurut Pranata (2009) menyebutkan bahwa rotifera membutuhkan nutrisi
yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya sehingga dapat mengoptimalkan proses
produktifitas  organisme  tersebut. Dia juga menyebutkan dengan
mengkombinasikan media yang dicampurkan kotoran ayam, pupuk UREA dan
pupuk TSP serta penambahan beberapa variasi ragi roti menghasilkan pengaruh
yang berbeda terhadap produktifitas ritifera, namun hasil tertinggi pada penelitian
tersebut terbilang rendah (13,94 ind/ml) berbanding dengan penelitian yang

peneliti lakukan (158 ind/ml).
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Berdasarkan hasil analisis perlakuan input ikan tongkol mentah pada
rotifera memberikan produktifitas terbaik berbanding perlakuan lainnya. Hal
tersebut ditunjukkan dengan pertumbuhan mencapai 158 ind/ml dan nilai tersebut
tertinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya. Astuti ef al. (2012)menyebutkan
dari hasil kajian tentang pemberian Nannochloropsis oculata terhadap
produktifitas rotifer dihasilkan nilai tertinggi pertumbuhan mencapai 158 ind/ml
dan hasil tersebut sama dengan perlakuan input ikan tongkol mentah sebagai
pakan rotifera

Menurut Teguh ef al. (2010) rotifer memerlukan pasokan mikroalga hidup
secara kontinyu, dengan fungsi utama sebagai suplay pakan esensial dan sekaligus
memelihara kondisi media kultur. Rumengan {2010) juga menyebutkan bahwa
dengan pemberian mikroalga sebagai pakan rotifer pertumbuhan tertinggi
mencapai nilai 180 ind/ml. Adapun Redjeki (1999) menyebutkan kultur rotifera
dengan sistem konvensional didapatkan kepadatan rotifer 100-300 ind/ml.

Menurut Djarijah (1995) dalam kelangsungan hidupnya rotifera
memanfaatkan jasad-jasad renik seperti ganggang renik, ragi, bakteri dan
protozoa. Input berbagai jenis ikan yang dilakukan pada penelitian ini tidak dapat
langsung dimanfaatkan oleh rotifera, namun dengan membusuknya ikan-ikan
tersebut menghadirkan bakteri-bakteri serta bahan organik sebagai pakan rotifer.
Menurut Lesmana (2000) dengan pemberian protein selco dan telur ikan tuna
dapat meningkatkan kandungan DHA rotifera tersebut dan ketika diberikan pada
ikan kerapu macan menghasilkan pengaruh terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan tersebut.
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C. Pertumbuhan rotifer berdasarkan salinitas yang berbeda

Berdasarkan penelitian ini terlihat bahwa rata-rata pertumbuhan rotifer
berdasarkan salinitas tertinggi berada pada hari ke empat di semua salinitas
termasuk juga pada pakan kontrol (bio alga). Hal ini seperti yang diutarakan oleh
Setyianingsih, et al. (2012) dimana ditemukan pada fase stasionari yaitu fase
dimana konsentrasi biomasa maksimum tercapai, mikroalga mulai kekurangan
cahaya dan nutrien.Pertumbuhan rotifer berdasarkan salinitas dan pakan yang
berbeda dapat dilihat pada Gambar.4.3 (salinitas 15 ppt), Gambar 4.4 (salinitas 20
ppt), Gambar 4.5 (salinitas 25 ppt) dan Gambar 4.6 (salinitas 30 ppt).

Kepadatan Rotifera pada salinitas 15ppt
400.00

350.00
300.00
250.00
200.00

ind/ml

150.00
100.00

50.00
0.00

——Ikan Tongkol 101.67 3
~——TIkan Sarden 9733 3
=~ [kan Teri 91.67 2

33 104.67 32.00
33 103.00 41.00
33 108.00 29.00
Hari Ke

Gambar 4.3 Kepadatan rotifer pada salinitas 15 ppt
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Kepadatan Rotifera pada salinitas 20 ppt
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Gambar 4.4 Kepadatan rotifer pada salinitas 20 ppt

Kepadatan Rotifer pada salinitas 25 ppt
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Gambar 4.5 Kepadatan rotifer pada salinitas 30 ppt
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Kepadatan Rotifera pada salinitas 30 ppt
450.00

400.00 /\
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Gambar 4.6 Kepadatan rotifer pada salinitas 30 ppt (kontrol)

Berdasakan Gambar 4.3, kepadatan rotifer pada salinitas 15 ppt memiliki
pola yang sama antara pakan yang berbeda sesuai dengan masa pertumbuhan
rotifer. Dimana pada hari keempat merupakan puncak pertumbuhan rotifer. Hal
ini juga berlaku pada salinitas 20 ppt, 25 ppt dan 30 ppt (kontrol). Pada salinitas
15 ppt, pertumbuhan rotifer pada hari puncak tertinggi adalah perlakuan ikan
tongkol seperti pada perlakuan salinitas lainnya. Pertumbuhan rotifer tertinggi
kedua pada salinitas 15 ppt diwakili oleh pemberian pakan sarden seperti pada
salinitas 25 ppt, namun pada salinitas 20 ppt, pakan teri menempati posisi lebih
baik dibanding pakan sarden di hari puncak pertumbuhan. Data pertumbuhan
setiap perlakuan pakan dan salinitas yang berbeda dapat dilihat pada Lampiran 4.

Adapun hasil uji statistik salinitas yang berbeda menunjukkan
pertumbuhan terbaik rotifera adalah pada salinitas 25 ppt yaitu dengan nilai

mencapai 154 ind/ml, hasil tersebut tidak berbeda jauh berbanding pada salinitas

40

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42472.pdf

20 ppt dan 30 ppt dengan nilai 153 ind/liter, selanjutnya nilai terendah terdapat
pada salinitas 15 ppt (138 ind/ml). Berikut tabel pengaruh salinitas yang berbeda

terhadap pertumbuhan rotifer.

Tabel 4.5 Hasil uji BNJ (0,05%) pengaruh salinitas yang berbeda terhadap
pertumbuhan rotifer

No Salinitas (ppt) Pertumbuhan rotifer (ind/ml) 0,05%
1 15 ppt ’ ) 1388

2 20 ppt 153,4°

3 25 ppt 154°

4 30 ppt (Kontrol) 153°

Hasil analisis bahwa dengan salinitas yang berbeda memberikan pengaruh
berbeda terhadap pertumbuhan rotifera. Hal ini senada dengan penelitian Redjeki
(1999) yang menyebutkan bahwa dengan sistem panen harian pada salinitas yang
berbeda memberikan pengaruh terhadap produktifitas rotifera. Pada penelitian ini
didapati salinitas 25 ppt memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan rotifera
dengan nilai mencapai 154 ind/ml dan hasil tersebut lebih rendah berbanding
penelitian Redjeki (1999) yaitu mencapai 162 ind/ml.

Hal ini kemungkinan dikarenakan pada penelitian Redjeki (1990) rctifera
diberikan pakan berupa mikroalga dan langsung dapat dimanfaatkan oleh rotifera
untuk meningkatkan jumlah populasi, sedangkan input ikan segar yang diberikan
pada rotifera tidak dapat dimanfaatkan langsung dan membutubkan proses yang
lebih panjang. Dalam hal ini sistem kultur rotifera menggunakan input ikan segar
lebih mudah dilakukan, karena tidak memerlukan lagi kultur mikroalga sebagai

pakan rotifera seperti yang sering dilakukan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan terbaik rotifera adalah perlakuan
dengan pemberian media ikan tongkol yaitu dengan nilai mencapai 158
ind/liter.

2. Salinitas 25 ppt memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan rotifera dengan
nilai mencapai 154 ind/ml

3. Puncak pertumbuhan rotifera terjadi pada hari ke 4. Pertumbuhan rotifera
dipengaruhi faktor-faktor yaitu kualitas perairan, nutrisi yang diberikan serta

kualitas dari rotifera itu sendiri.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini diharapkan pemerintah dapat mengupayakan
beberapa hal penting dan mendasar guna memajukan perikanan budidaya dalam
hal pembenihan. Adapun beberapa hal yang perlu dilakukan selanjutnya berupa
transfer teknologi tentang kultur rotifer sesama teknisi pembenihan dan antar
stakeholderperlu pengembangan lebih lanjut mengenai pentingnya pembenihan
dalam perikanan budidaya mengingat potensi ekonomi dan areal budidaya yang

masih sangat luas yang belum dioptimalkan.

54

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42472.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Anthony, R. H, Sutomo & Yohandi. (2009). Pengaruh jenis mikroalga dan tingkat
kesadahan terhadap pertumbuhan rotifer Branchionus rotundiformis.
Oseanologi dan Limnologilndonesia, Vol 35(3): 311-321.

Assavaaree, M., A., Hagiwara, A., & Lubzens, E. (2001). Faktor affecting low
temperature preservation of the marine rotifer Brachionus rotundiformis
Tschugunoff. Hydrobiologia (print). (446-447): 355-361. Dalam Forum
Pascasarjana Vol.31 No. 1 Januari 2008.

Astuti, R. P., S. L. Sagala, Gunawan, G. S. Sumiarsa & P. T. Imanto. (2012).
Optimasi dosis dan frekuensi pakan dan produksi rotifer (Branchionus
rotundiformis). Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol 4(2):
239-246.

Bowman, B. P, T. W. Snell, & B. J. Cochrane. (1990). Isolation and
purificationof glutathione S-transferase from Brachionus plicatilisand
B. calyciflorus (rotifera). Comp. Biochem. Pnysiol. Vol. 95B (3):619-
624.

Bovd, C.E. (1982). Water quality management for Pond Fish Culture
Development in Aquaculture and Fisheries Science. Vol. 9. Elservier
Science publ. Comp., Netherland 318p

Clatk, C.W. (1976). Bioeconomics. The optimal management of
renewableresources. John Wiley & Sons, New York.

Dewi, I. S., M. Mohaeimin & H. M. Wijayanti. (2013). Kandungan protein total
(crude protein) Branchionus plicatilis dengan pemberian pakan
Nannochloropsis sp. Pada kondisi stress lingkungan mikro (micro
eivironmental stress). Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya
perairan, Vol. 2(1): 211-216.

Dhert, P., G. Rombaut, G. Suantika & P. Sorgeloos. (2001). Advancement of
rotifer culture and manipulating techniques in Europe. Aquaculture, 200:
129-146.

Djarijah, A.B. (1995). Pakan Ikan Alami. Cetakan I. Penerbit Kanisius.
Yogyakarta.

Hagiwara, A., T. Kotani, T.W. Snell, M. Assava Aree & K, Hirayama. (1995).
Morphologi Reproduction and Genetics of the Tropical Minute Marine
Rotifer Brachionus Plicatilis Strain.J Exp. Mar. Ecol. Vol. 194(1): 25-
37.

Hanafiah, S. (2002). Rancangan Percobaan. Raja Grafindo Persada, Jakarta.

55

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42472.pdf

Hara, K., H. Arano, & T. Ishihara. (1984). Some enzymatic properties ofalkaline
proteases of the rotifer Brachionus plicatilis. Bull.Jap.Soc.Sci. Fish, Vol.
50 (9):1611-1616.

Klusemann, W. Kleinow, & W. Peters. (1990). The hard parts (trophi) of
therotifer mastax do contain chitin evidence from studies on
Brachionusplicatilis. Histochemistry,Vol. 94(1):277-283.

Lesmana, D. (2000). Pengaruh pengkayaan rotifera (Brachionus rotundiformis)
dengan protein selco atau telur ikan tuna terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhan larva ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus
Forskal). Skripsi, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut
Pertanian Bogor.

Lubzens, E., S. Rothbard, A. Blumenthal; G. Kolodny, B. Perry, B. Olund, Y.
Wax &Farbstein. (1989). Possible use of B. plicatilis as food for
freshwatercyprinid larvae. Aguaculture,Vol. 60:143-155.

Mujiman, A. (1998). Makan Ikan. Penebar Swadaya. Jakarta. Hal 49-51.

Pranata, A. (2009). Laju pertumbuhan populasi rotifer (Brachionus plicatilis) pada
media kombinasi kotoran ayam, pupuk URES dan pupuk TSP, serta
penambahan beberapa variasi ragi roti. Skripsi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sumatera Utara. Medan.

Redjeki, S. (1999). Budidaya rotifer (Brachionus plicatilis). Oseana, Vol 24(2):
27-43.

Reitan, K. I., J. R. Rainiuzo, G. Oie & Y. Olsen. (1997). A review of the
nutritional effects of algae in marine fish larvae. Aquaculture, Vol 155(1):
207-221.

Rumengan, I.LF.M. (1997). Marine rotifers (Brachionus spp) as a biocapsule
forlarvae of various marine fauna. Warta Wiptek,Vol. 19:34-43

. (2010). Eksplorasi khitin dan Khitosan dari zooplankton laut
serta karakterisasi sifat kimia-fisika dan farmasetika sebagai sediaan
farmasi. Laporan Penelitian Program Isentif Riset Dasar. Kementerian
Negara Riset dan Teknologi.

Rumengan, LF.M., V. Warouw & A. Hagiwara. (1998). Morphometry andresting
egg production potential of the tropical ultra-minute rotiferBrachionus
rotundiformis(Manado strain) fed differrent algae. Bull. Fac.Fish.
Nagasaki Univ., NosVol. 79:31-36.

Setyaningsih, 1., Desniar & E. Purnamasari. (2012). Anti Mikroba dari
Chaeteceros gracilisyang dikultivasi dengan lama penyinaran berbeda.
Jurnal Akuatika, Vol. 3 (2): 180-189.

56

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42472.pdf

Suga K, D. Mark Welch, Y. Tanaka, Y. Sakakura, & A. Hagiwara. (2007).
Analysis ofexpressed sequence tags of the cyclically parthenogenetic
rotiferBrachionus plicatilis. Journal pone, Vol. 10 (8): 671-681.

Sutomo, R. Komala, E. W. Tri & M. L. P. Gorrety. (2007). Pengaruh jenis pakan
mikroalga yang berbeda terhadap pertumbuhan populasi rotifera,
Brachionus rotundiformis. Oseanologi dan Limnologi di Indonesia, Vol
33(1): 159-176.

Teguh, P. 1., G. S. Sumarsiasa & M. Suastika. (2010). Pengembangan
rancangbangun menuju produksi jasad pakan rotifer kepadatan tinggi.
Laporan Akhir. Program Insentif Peningkatan Kemampuan Peneliti dan
Perekayasa, Dewan Riset Nasional, Kementrian Negara Riset dan
Teknologi.

Wahyuni, S. H. (2009). Perbandingan laju pertumbuhan populasi (B. plicatilis)
setelah diberikan penambahan makanan pada media perlakuan. Skripsi.
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sumatera Utara.

Wallace, R.L., & T. W. Snell. (1991). Rotifer. Ecology and classification of
NorthAmerican freshwater invertebrates. Academik Press. Inc. 187-207.

Warouw, V. (1997). Potensi Dorman Rotifer (Brachionus rotundiformis) yang
dikultur pada salinitas dan suhu berbeda. Tesis. Program Pascasarjana
UNSRAT.

Weatherley, A.H. (1972). Growth and ecology of fish population. Academic.

57

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42472.pdf

Lampiran 1. Analisis Data

Univariate Analysis of VarianceBetween-Subjects Factors

Value Label N
perlakuan 1.00 Tongkol 9
2.00 Sarden 9
3.00 Teri 9
4.00 Kontrol 3
salinitas  1.00 15 ppm 9
2.00 20 ppm 9
3.00 25 ppm 9
4.00 30 ppm 3
Descriptive Statistics
Dependent Variable: pertumbuhan rotifera
perlakuan | salinitas Mean Std. Deviation N
Tongkol 15 ppm 143.3333 1.52753 3
20 ppm 165.6667 2.08167 3
25 ppm 165.0000 9.53939 3
Total 158.0000 12.06234 9
Sarden 15 ppm 140.0000 3.60555 3
20 ppm 146.6667 3.51188 3
25 ppm 152.3333 4.04145 3
Total 146.3333 6.24500 9
Teri 15 ppm 130.5000 522015 3
20 ppm 148.0000 4.35890 3
25 ppm 144.3333 6.11010 3
Total 140.9444 9.20748 9
Kontrol 30 ppm 153.0000 16.52271 3
Total 153.0000 16.52271 3
Total 15 ppm 137.9444 6.62592 9
20 ppm 153.4444 9.65804 9
25 ppm 153.8889 10.84487 9
30 ppm 153.0000 16.52271 3
Total 148.8833 11.92627 30
Levene's Test of Equality of Error Variances(a)
Dependent Variable: pertumbuhan rotifera
F dfl df2 Sig.
5.302 9 20 .001

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal

across groups.
a Design: Intercept+PERLAKUAN+SALINITAS+PERLAKUAN * SALINITAS
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera

Type 1II Sum Mean

Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 3133.008(a) 9 348.112 7.020 .000
Intercept 12001.6

595180.667 1] 595180.667 27 .000
PERLLAKUAN 1368.130 2 684.065 13.794 .000
SALINITAS 1484.019 2 742.009 14.962 .000
PERLLAKUAN *
SALINITAS 224.370 4 56.093 1.131 370
Error 991.833 20 49.592
Total 669112.250 30
Corrected Total 4124.842 29

a R Squared =.760 (Adjusted R Squared = .651)

Estimated Marginal Means

Perlakuan * salinitas

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera

perlakuan | salinitas Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
Lower Upper
Bound Bound
Tongkol 15 ppm 143.333 4.066 134.852 151.814
20 ppm 165.667 4.066 157.186 174.148
25 ppm 165.000 4.066 156.519 173.481
30 ppm .(a) . . .
Sarden 15 ppm 140.000 4.066 131.519 148.481
20 ppm 146.667 4.066 138.186 155.148
25 ppm 152.333 4.066 143.852 160.814
30 ppm .(a) . . .
Teri 15 ppm 130.500 4.066 122.019 138.981
20 ppm 148.000 4.066 139.519 156.481
25 ppm 144.333 4.066 135.852 152.814
30 ppm .(a)
Kontrol 15 ppm .(a)
20 ppm ()
25 ppm (a) . . .
30 ppm 153.000 4.066 144.519 161.481

a This level combination of factors is not observed, thus the corresponding
population marginal mean is not estimable.
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Post Hoc Tests
Perlakuan

Multiple Comparisons
Dependent Variable: pertumbuhan rotifera

D Mean

perlakua | (J) Difference Std. 95% Confidence

n perlakuan Q)] Error Sig. Interval
Lower Upper
Bound Bound
gl‘ékgy Tongkol  Sarden | 1} co67+y| 331969| 011 23751 209583
Teri 17.0556(*) 1 3.31969 | .000 7.7639 | 263472
Kontrol 5.0000 | 4.69476 | .714 -8.1403 | 18.1403
Sarden  Tongkol | -11.6667(*)| 3.31969 | .011| -20.9583| -2.3751
Teri 5.3889 | 3.31969 | .389 -3.9027 | 14.6805
Kontrol -6.6667 | 4.69476 | .502| -19.8070 6.4737
Teri Tongkol |-17.0556(*)| 3.31969 | .000| -26.3472| -7.7639
Sarden -5.3889 | 3.31969| .389| -14.6805 3.9027
Kontrol -12.0556 | 4.69476 | .079| -25.1959 1.0848
Kontrol  Tongkol -5.0000 | 4.69476 .714| -18.1403 8.1403
Sarden 6.6667 | 4.69476 | .502 -6.4737 | 19.8070
Teri 12.0556 | 4.69476 .079 -1.0848 | 25.1959

Based on observed means.
* The mean difference is significant at the .05 level.

Homogeneous Subsets
Pertumbuhan rotifera

Perlakuan N Subset
1 2 3

Tukey Teri
HSD(a,b.c) 9 140.9444

Sarden 9 146.3333 | 146.3333

Kontrol 3 153.0000 153.0000

Tongkol 9 158.0000

Sig. 558 380 .616
Tukey B(a,b,c) | Teri 9 140.9444

Sarden 9 146.33331 146.3333

Kontrol 3 153.0000 153.0000

Tongkol 9 158.0000
Duncan(a,b,c) Teri 9 140.9444

Sarden 9 146.3333 | 146.3333

Kontrol 3 153.0000 153.0000

Tongkol 9 158.0000

Sig. 200 117 .233

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on Type 11l Sum
of Squares The error term is Mean Square(Error) = 49.592.
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a Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used.

Type I error levels are not guaranteed.
¢ Alpha=.05.

Salinitas

Multiple Comparisons

Dependent Variable: pertumbuhan rotifera

42472.pdf

~ Mean
(D €)) Difference Std. 95% Confidence
salinitas | salinitas (I1-J) Error Sig. Interval
Lower Upper
Bound Bound
IT{‘ékgy ISppm 120ppm | 15 50000+ | 331969 .001| -24.7916| -6.2084
25 ppm | -15.9444(*)| 3.31969| .001| -25.2361| -6.6528
30 ppm | -15.0556(*)| 4.69476| .021| -28.1959| -1.9152
20ppm | 15ppm | 15.5000(*)] 3.31969| .001 6.2084 | 24.7916
25 ppm -4444 | 331969 .999| -9.7361 8.8472
30 ppm 44441 4.69476| 1.000} -12.6959| 13.5848
25ppm |15 ppm | 15.9444(*)] 3.31969] .001 6.6528 1 25.2361
20 ppm 44441 3319691 999] -8.8472| 9.7361
30 ppm .8889] 4.69476| .998] -12.2514] 14.0292
30 ppm [ 15ppm | 15.0556(*)| 4.69476| .021 1.9152] 28.1959
20 ppm -4444 | 4.69476} 1.000] -13.5848} 12.6959
25 ppm -.8889| 4.69476| .998| -14.0292] 12.2514
Based on observed means.
* The mean difference is significant at the .05 level.
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Homogeneous Subsets

Pertumbuhan rotifera

salinitas N Subset
1 2
Tukey 15 ppm
HSD(a.b.c) 9 137.9444
30 ppm 3 153.0000
20 ppm 9 153.4444
25 ppm 9 153.8889
Sig. 1.000 .996
Tukey B(a,b,c) |15 ppm 9 137.9444
30 ppm 3 153.0000
20 ppm 9 153.4444
25 ppm 9 153.8889
Duncan(a,b,c) |15 ppm 9 137.9444
30 ppm 3 153.0000
20 ppm 9 153.4444
25 ppm 9 153.8889
Sig. 1.000 .839

42472.pdf

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on Type 111 Sum
of Squares The error term is Mean Square(Error) = 49.592.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used.

Type I error levels are not guaranteed.

c Alpha = .05.
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Lampiran 2. Hasil Uji Proximate Laboratorium Baristand
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; Nomor Analisis : K- 1134 s/d KW - 1138
To Manajemen Perikanan Analysis Number
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he undersigmed certifies that exammination

Dari Contoh : hkan Nomor BAPC  :  301Ansd/11/2014

) the Sampie t3; BAPC Namber

Keowrangan contoh  :  “ Tongkol, Serden, Teri * Untuk Analisis : Sesual Parameter Uji

1dentiny For Analysis

Tanggal Sampling - Diambil dari ¢ Diantar

Diste Of Rampiing Taken from

Tangge! Analisls : 10 Nopember 2014 Tanggal Penerimaan 08 Nopember 2014

Date of Anahnn Received On

Haail

Rexwltr
i No. Parameter Uji { Sstusn Metode U)i Hasll Uji :
! T G | et
l'“‘" . | 2es 73
2 1..0% | 032
3 RO NI

PARISTAND INDUSTRS B. ACEH

i wm'mi S ORLRESS 1P Y X .
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Pemanenan rotifer dan pembersihan kotoran
di permukaan air dalam bak kultur
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Gambar 4. Pengujian kualitas air
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Lampiran 4. Data pengukuran pertumbuhan rotifer pada pakan berbeda
dan salinitas berbeda.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

NO Salinitas | Hari Ke Ikan Tongkol Ikan Sarden Ikan Teri
1 2 3 1 2 3 1 2 3
A 15 ppt 2 9 | 112 971 101 95 96 86 92 97
4 338 | 329 342 317§ 322 | 319 304 | 312 264
6 112 991 103 | 117 ] 103 89| 119 99 106
8 36 29 31 41 36 46 27 29 31
B 20 ppt 2 126 | 111 ] 137 | 123 | 141 ] 132] 119] 102 127
4 387 | 391 | 406 | 327 | 317 ] 323 | 317 | 354 342
6 1271 109 78 | 110 [ 101 ] 1261 119 | 104 118
8 32 47 39 29 16 21 30 21 27
C 25 ppt 2 1131 121 109 | 121 | 136 | 127} 120 | 120 126
4 4271 396 | 372 | 364 | 371 | 316 | 339 362 314
6 121 | 134§ 113 | 100 98 | 114 96 | 103 91
8 26 31 22 27 21 35 19 22 27
Kontrol { 30 ppt 2 1421 1271 109 | 142 127 | 109 142 127 109
4 426 | 431 | 361 | 426 | 431 361 | 426 | 431 361
6 67 71 48 67 71 48 67 71 48
8 23 16 19 23 16 19 23 16 19
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“‘e Wrt ' LABORATORIUM PENGUJI BARISTAND INDUSTRI BANDA ACEH Y.

REPUBLIK INDONESIA

(LABBA)
J Jalan Cut Nyak Dlen Nomor 377 Lamteumen Timur Banda Aceh Telp (0651 -49714}, Fax. (0651} 49556
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LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
Halaman : I dari [
Page

Tanggal Penerbitan 20 Nopember 2014 Nomor Laporan 1821/LHU/LABBA/BRS -BA/XI/2014
Date of issue Report Number
Kepada: Muhammad Daud Nomor Analisis : KIM~1134 s/d KIM - 1136
To Magister Manajemen Perikanan Analysis Number

di ~ Banda Aceh

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :
"he undersigned certifies that exammination

Dari Contoh :  lkan Nomor BAPC : 301/insd/11/2014
Of the Sample (s) BAPC Number
Keterangan contoh : “ Tongkol, Sarden, Teri” Untuk Analisis : Sesuai Parameter Uji
Identity For Analysis
Tanggal Sampling : - Diambil dari : Diantar
Date Of Sampling Taken from
Tanggal Analisis : 10 Nopember 2014 Tanggal Penerimaan (05 Nopember 2014
Date of Analysis Received On
Hasil
Results
No. Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasil Uji
Tongkol Sarden Teri
1. | Protein % Kjeldahl 24,26 21,93 17,37
2. | Karbohidrat % Luff Schoorl 0,31 0,53 0,32
3. ] Lemak % Soxhlet 0,6 9,74 1,17

KEPALA BARISTAND INDUSTRI B. ACEH

' elaku Ma ajemen Puncak LABBA,

., —

by 'ABD. RAHMAN, MT
N|7/19621231 199003 1 215
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Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :
"he undersigned certifies that exammination

Dari Contoh :  lkan Nomor BAPC : 301/insd/11/2014
Of the Sample (s) BAPC Number
Keterangan contoh : “ Tongkol, Sarden, Teri " Untuk Analisis : Sesuai Parameter Uji
Identity For Analysis
Tanggal Sampling : - Diambil dari : Diantar
Date Of Sampling Taken from
Tanggal Analisis : 10 Nopember 2014 Tanggal Penerimaan 05 Nopember 2014
Date of Analysis Recetved On
Hasil
Results
[ - Y]
No. Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasit Uji
Tongkol Sarden Teri
1. | Protein % Kjeldahl 24,26 21,93 17,37
2. | Karbohidrat % Luff Schoorl 0,31 0,53 0,32
| 3. | Lemak % Soxhlet 0,6 9,74 1,17
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Date Of Sampling Taken from
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Date of Analysis Received On
Hasil
Results
No. Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasil Uji
Tongkol Sarden Teri
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Tanggal Sampling : - Diambil dari Diantar
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Tanggal Analisis : 10 Nopember 2014 Tanggal Penerimaan 05 Nopember 2014
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Hasil
Results
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No. Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasil Uji
Tongkol Sarden Teri
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"he undersigned certifies that exammination
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No. Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasil Uji
Tongkol Sarden Teri
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| 3. | Lemak % Soxhlet 0,6 9,74 1,17
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